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ABSTRAK

Pennelitian bahasa Maibrat, khususnya dialek Ayamaru,
dari segi fonologil dan morfologi sejsuh pengsmatan penulis
belum banyak dibashas para ahli bahasa. Oleh karena itu,
penelitian ini mencoba mendeskripsikan hal tersebut. Per-
soalan yang diteliti menyangkut tataran fonologi dan mor-
fologi. Dengan demikian, pembicaraan yang melampsui kedua
tataran tersebut tidak dibsahas dalam tulisan ini.

Padea tataran fonologi yang dibicarakan adalah (1) pe-
nemuan dan pengenalan fonem, (2) jenis fonem, serta (3)
kaidah fonotaktik. Pada tataran morfologi dibicarakan (1)
penemuan dan pengenalan morfem, (2) jenis-jenis morfen,
(3) morfem dan alomorf, (4} pembentuksn kata dan proses
morfologis, (5) kelas kata, serta (68) proses morfofonemik
yveng terjadi dalsm bahasa Maibrat. Sengaja pemblcarsal
mengenai morfofonemik dibahas setelah pembicaraan mengensai
kelas kata sebab dalam kelss kata ada beberapsa jenis kata
vang mengalami proses morfofonemik. Pembahasan permasalah-
an ini dilakukan dalam suatu penelitian yang bersifat des-
kriptif dengan tinjsuan struktural. Oleh hkarensa itu, ling-
kup tujusn penelitiasn ini sdalah mendeskripsikan hasil pe-
nelitian terhadap permasalahan itu.

Hasil penelitian dihasrapkan akan memberikan beberapsa
manfaat. Pertama, ikut melestarikan dan mengembangkan ba-
hasa daserah, khususnya bahasa HMaibrat dan bahasa Irian pas-—
da uwmumnys. Kedua, menambsh masukan/informasi tentang ba-
hasa Maibrat, khususnya di bidang fonologi dan morfologi.
Ketiga, untuk memgembangkan pengsjearan bahasa Indonesia di
daerah berbahasa Maibrat. :

Dats penelitian ini berups kosa kata, frasa, kalimat
maupun wWacana berupa cerits rakyat yvang didapat dari in-
formen yvang direkam pada ssat penelitisn di lapangan. Se-

lsin itu, ada jugs data sekunder berups bshan-bahan tertu-
lis tentang bshasa Maibrat yang ditulis para ahli sebelum-
nys .

Data penelitian dikumpulkan dengen metode cakap dan
netode simak. Pelaksanasan metode cakap menggunakan "teknik
pancing” vang diwujudkan dengan “"teknik cakap semuksa” dan
"teknik cskap tan semuka’. Untuk metode simak digunakan
“"teknik sadap” berups "teknik catat’® dan ‘teknik rekam’ .

Dats dianslisis dengan prosedur (1) transkripsi data
ke dalam transkripsi fonetis, (2) hasil transkripsi diter-
jemshkan secars harafiah kemudian diberi terjemahan be-
bas, (3) segmentasi, (4) identifikasi korpus, (5) klasifi-
kasi korpus, (8) generalisasi berdasarkan perilaku struk-
tursl, (7)) pemeriksaan dan pengujisn generslisesi, dan (8)
pembuatan formulasi.

Hasil penelitian tentasng struktur fonologi dan morfo-
logi bahasa Maibrat sebagai berikut. Pertama, ditemukan 20
fonem yvang terdiri dari 5 fonem vokal, yaitu /Ja/, /fu/,
/of, /ef, Fi/, dan 15 fonem konsonan yang terdiri dari
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/ns, s/, /t/, dan /y/. Selsain /b/, /w/, /3/, /8/, /n/ dan
/ 7/, fonem lainnya mempunyai distribusi yang lengksap. Re-
dua, fonem segmental yang ditemukan hanyalah tekanan. Ke-
tiga, pada bahasa Maibrat jugs terjadi proses morfologis
berups afiksasi, reduplikasi dan komposisi. Afikasasi da-
pat terjedi pada verba, nomina, adjektiva dan konjungsi.
Dengan demikian. verbs, nomina, adjektiva dan konjungsi
dapat dibedaksn menjadi dua kelompok, yaitu kelompok ber-
afTiks dan kelompok tak bersafiks. Untuk kelompok berafiks,
data vyang ditemuksn merupakan data tertutup (terbatas),
dan untuk kelompok tak berafiks data yazng ditemukan meru-
pakan data terbuka. Verba berafiks dapat dikatakan verba
berpadu orang (inalienable person), yang afiksnya berfung-
si sebagai agentif, sedangkan nomina berafiks dapat dika-
takan sebagsai nomina berpadu milik (inralienable posse-—
sion), yvang afiksnya berfungsi posesif. Nomina berpadu mi-
1lik selalu muncul dengan afiks penands milik ta-, na-, ma-
., ya-, n-, dan b-. Pada umumya nomina berafiks ini merupa-
kan kata yang menyatakan sanggota tubuh manusia dan kata
kerabat. Afikasasi yang terjadi dslam bahasa Maibrat ini
lebih banyak berkaitan dengan morfosintaksis. Keempat,
komposisi dalam bshass Maibrat berstruktur Nominas-Adjekti-
va. Struktur ini sudah tertasrif sehinggs tidak dapat diu-
bah.
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